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ABSTRAK

ANALISIS PENGELOLAAN PIUTANG TERHADAP EFEKTIVITAS
ARUS KAS PADA PT PELABUHAN TANJUNG PRIOK CABANG
PANJANG

Oleh
Aisyah Rizkia

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis pengelolaan piutang
terhadap efektivitas arus kas pada PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang.
Jenis penelitian ini penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber data dalam penelitian yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan piutang yang
dijalankan oleh PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang yaitu melakukan
penyusunan anggaran piutang, melakukan analisis perputaran piutang (RTO) dan
pengumpulan piutang (ACP), melakukan penagihan piutang usaha, melakukan
konfirmasi piutang usaha, membuat standar penilaian pelanggan menggunakan
metode 5C, dan memberikan syarat kredit kepada calon debitur. Berdasarkan hasil
perhitungan dapat diketahui bahwa pengelolaan piutang mempengaruhi arus kas
perusahaan. Dapat diketahui hasil perhitungan perputaran piutang (RTO)
mengalami kenaikan di setiap tahunnya dan hasil perhitungan pengumpulan
piutang (ACP) mengalami penurunan di setiap tahunnya yang menunjukkan bahwa
semakin cepat piutang dapat terkumpul kembali menjadi kas. Dalam hal ini, arus
kas masuk mengalami kenaikan karena adanya pembayaran piutang dari pengguna
jasa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa piutang memiliki keterkaitan dengan arus
kas perusahaan.

Kata Kunci: Pengelolaan Piutang, Efektivitas Arus Kas



ABSTRACT

ANALYSIS OF RECEIVABLES MANAGEMENT ON THE
EFFECTIVENESS OF CASH FLOWS AT PORTS TANJUNG PRIOK
BRANCH PANJANG

By
Aisyah Rizkia

This study aims to describe the analysis of accounts receivable management on the
effectiveness of cash flow at PT Pelabuhan Tanjung Priok Branch Panjang. This
type of research is descriptive research using a qualitative approach. Sources of
data in the research used are primary data and secondary data. Data collection
techniques are observation, interviews, and documentation. The results showed that
the management of receivables carried out by PT Pelabuhan Tanjung Priok Long
Branch, namely collecting accounts receivable, conducting analysis of accounts
receivable turnover (RTO) and collection of receivables (ACP), collecting trade
receivables, confirming accounts receivable, making customer assessment
standards using the method 5C, and provide credit terms to prospective borrowers.
Based on the calculation results, it can be seen that the management of accounts
receivable affects the company's cash flow. It can be seen that the results of the
calculation of receivables turnover (RTO) have increased every year and the results
of the calculation of collection of accounts receivable (ACP) have decreased every
year which indicates that the faster the proceeds can be collected back into cash.
In this case, cash inflows have increased due to payment of receivables from service
users. So it can be concluded that wealth has a relationship with the company's
cash flow.

Keywords: Accounts Receivable Management, Cash Flow Effectiveness
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan merupakan sebuah wadah yang terdiri dari sekumpulan orang untuk
mencapai tujuan bersama dengan menjalankan fungsi manajemen perusahaan
(Ambarwati, 2018). Manajemen perusahaan merupakan proses membangun
strategi, rencana, prosedur, hingga kebijakan untuk mencapai tujuan secara efektif
dan efisien guna kepentingan jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan
perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan (Hasanah & Sukiyaningsih,
2023). Perusahaan sangat berperan dalam pertumbuhan perekonomian nasional
sebagai penyedia barang dan jasa untuk pemenuhan kebutuhan (Khamimah, 2021).
Salah satu bagian penting dari perekonomian nasional yaitu kegiatan ekspor dan

impor atau perdagangan internasional (Ngatikoh & Faqih, 2020).

Kegiatan ekspor dan impor dapat mempengaruhi Produk Domestik Bruto (PDB)
yang dapat mendorong pertumbuhan nasional (Ngatikoh & Faqgih, 2020).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), neraca perdagangan Indonesia pada
Oktober 2022 mengalami surplus sebesar 5,67 miliar dolar AS, lebih tinggi
dibandingkan dengan bulan sebelumnya yaitu 4,97 miliar dolar AS. Kinerja positif
tersebut melanjutkan surplus neraca perdagangan Indonesia sejak Mei 2020.
Dengan perkembangan tersebut, neraca perdagangan Indonesia pada Januari-
Oktober 2022 secara keseluruhan mencatat surplus 45,52 miliar dolar AS, jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan capaian pada periode yang sama tahun 2021
sebesar 30,90 miliar dolar AS. Hal ini didasarkan pada kinerja ekspor dan impor di

Indonesia.

Salah satu infrastruktur yang mendukung adanya kegiatan ekspor dan impor adalah
pelabuhan. Menurut (Puriningsih, 2022) pelabuhan memiliki peran yang sangat

penting dan strategis untuk pertumbuhan industri dan perdagangan serta mampu



memberikan kontribusi bagi perekonomian dan pembangunan nasional. Pelabuhan
dianggap sebagai infrastruktur transportasi laut yang memiliki peran penting dan
strategis untuk pertumbuhan industri dan perdagangan serta merupakan segmen
usaha yang dapat memberikan kontribusi bagi perekonomian dan pembangunan
nasional karena merupakan bagian dari mata rantai dari sistem transportasi maupun
logistik (Putra & Djalante, 2016). Salah satu perusahaan jasa yang berperan penting

dalam mendukung perekonomian nasional adalah PT Pelabuhan Tanjung Priok.

PT Pelabuhan Tanjung Priok merupakan pelabuhan nonpetikemas yang melayani
terminal multipurpose pertama di Indonesia dan berpengalaman dalam menangani
kegiatan bongkar muat kargo curah cair, curah kering, general cargo dan lain-lain.
PT Pelabuhan Tajung Priok merupakan sebuah perusahaan jasa bongkar muat
barang ekspor impor dan barang antar pulau yang memberikan penyediaan dan
kelengkapan fasilitas pelayanan seperti dermaga. PT Pelabuhan Tanjung Priok telah
melakukan kegiatan operasional di 11 cabang yang tersebar di Indonesia salah
satunya adalah di Panjang. Terdapat fasilitas yang dimiliki oleh PT Pelabuhan
Tanjung Priok Cabang Panjang, antara lain 922 m dermaga, 7.200 m2 gudang,
24.292,2 m2 lapangan, serta 6 unit cranes. Perusahaan melakukan kegiatan

penjualan berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Kegiatan penjualan dalam suatu perusahaan sangatlah penting karena dengan
adanya kegiatan penjualan, perusahaan dapat menghasilkan laba untuk membiayai
kelangsungan dan perkembangan usaha (J.K et al., 2019). Menurut Sugeng dalam
(Lestari & Krisnando, 2020) perusahaan didirikan bertujuan untuk memperoleh
laba yang dihasilkan dari kegiatan bisnis yang dijalankan. Oleh karena itu,
perusahaan harus memahami sistem penjualan yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan akan memperoleh keuntungan dari
kegiatan bisnis yang dijalankan baik perusahaan jasa, perusahaan dagang, maupun

perusahaan manufaktur.



Transaksi penjualan dapat dilakukan pembayaran secara tunai dan secara kredit
(Puspitaetal., 2021). Untuk meningkatkan penjualan, strategi yang dapat dilakukan
oleh perusahaan yaitu melakukan sistem penjualan secara kredit. Penerapan sistem
penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan merupakan salah satu usaha
perusahaan dalam rangka meningkatkan volume penjualan (Muthi, 2021).
Penjualan barang atau jasa secara kredit akan menimbulkan piutang perusahaan
(Jaya et al., 2020). Piutang merupakan tuntutan kepada pihak lain untuk
memperoleh uang, barang, atau jasa tertentu (aktiva) di masa yang akan datang
sebagai akibat dari adanya penyerahan barang atau jasa yang dilakukan pada saat
ini (R. Hidayat & Parlindungan, 2019).

Menurut (Santoso, 2013) piutang adalah segala tuntutan atau tagihan kepada pihak
lain dalam bentuk uang atau barang yang timbul dari adanya penjualan secara
kredit. Piutang merupakan salah satu elemen penting modal kerja suatu perusahaan
(Agustina et al., 2015). Piutang juga merupakan salah satu aset lancar suatu
perusahaan yang turut berperan dalam kelancaran kegiatan operasional (Hernawati,
2019). Oleh karena itu, besaran jumlah piutang mempengaruhi kelancaran kegiatan
operasional perusahaan. PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang merupakan
salah satu perusahaan yang sebagian besar aktivitas penjualannya dilakukan secara
kredit.

Penjualan secara kredit yang dilakukan PT Pelabuhan Tanjung Priok ini bermula
dengan adanya ikatan kerjasama dengan para pelanggan, dengan membuat
kesepakatan mengenai prosedur dan syarat — syarat kerjasama. Adapun suatu
masalah yang timbul akibat adanya piutang yaitu terjadi keterlambatan konsumen
dalam melakukan pembayaran (Munandar et al., 2018). Keterlambatan pelunasan
piutang berdampak pada arus kas perusahaan akan menurun sehingga berpengaruh
pada efektivitas kegiatan operasional perusahaan (Ramadhani, 2019). Berikut data
piutang dan data arus kas yang dimiliki oleh PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang
Panjang periode 2020 sampai dengan 2022.



Grafik Piutang dan Arus Kas pada PT Pelabuhan Tanjung Priok
Cabang Panjang Periode 2020 - 2022
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Gambar 1. 1 Grafik Jumlah Piutang dan Arus Kas
Sumber Data: PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang

Berdasarkan gambar 1.1, dapat diketahui bahwa jumlah piutang pada PT Pelabuhan
Tanjung Priok Cabang Panjang mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2020 sebesar
Rp 15.261.667.415, pada tahun 2021 sebesar Rp 15.271.281.150, dan pada tahun
2022 sebesar Rp 22.822.353.502. Sementara pada laporan arus kas pada tahun
2020 sampai dengan 2022 mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2020 sebesar Rp
66.104.673.085, pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar Rp 80.497.253.934,
dan pada tahun 2022 sebesar Rp 65.010.720.475.

Dapat diketahui bahwa kenaikan dan penurunan jumlah piutang mempengaruhi
jumlah arus kas pada setiap tahunnya. Menurut (Wasesa, 2022) piutang memiliki
kaitan dengan arus kas sebab aktiva lancar perusahaan tertimbun dalam bentuk
piutang, apabila tingkat perputaran piutang rendah akibat dari penundaan
pembayaran piutang yang telah jatuh tempo atau adanya piutang yang tidak
tertagih, maka berdampak pada perusahaan mengalami kesulitan dalam biaya
operasional, sehingga menimbulkan cara untuk mencari sumber dana baru sebagai
tambahan kas. Menurut Wicaksana dalam (Rivandi & Septiana, 2020),
keterlambatan pembayaran piutang akan mempengaruhi arus kas perusahaan
menjadi menurun, sehingga dapat mempengaruhi efektivitas kegiatan operasi

perusahaan.



Pengelolaan piutang yang baik dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
efektivitas arus kas dan berkaitan dengan kegiatan operasi perusahaan. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Rivandi & Septiana, 2020)
menunjukkan bahwa pengelolaan piutang tertumpu dalam rangka meningkatkan
kegiatan operasional. Hal ini ditandai dengan pengelolaan piutang usaha yang jauh
lebih tinggi dari piutang lainnya, sehingga aliran kas pada perusahaan juga akan
berjalan secara signifikan, sebagai akibat dari tertatanya aliran kas untuk penjualan

secara kredit sehingga mampu meningkatkan efektivitas arus kas perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengelolaan Piutang Terhadap

Efektivitas Arus Kas pada PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengelolaan piutang yang dijalankan PT Pelabuhan Tanjung Priok
Cabang Panjang?
2. Bagaimana analisis pengelolaan piutang terhadap efektivitas arus kas pada PT

Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengelolaan piutang yang dijalankan PT Pelabuhan Tanjung
Priok Cabang Panjang

2. Untuk mengetahui analisis pengelolaan piutang terhadap efektivitas arus kas

pada PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini memiliki manfaat sebagai bahan masukan, informasi,
dan evaluasi bagi perusahaan serta diharapkan akan menjadi salah satu faktor

pendukung dalam hal perbaikan pengelolaan piutang di kemudian hari.

Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya agar
digunakan sebagai bahan perbandingan dalam melakukan penelitian dengan

objek ataupun masalah yang sama di masa yang akan datang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

Menurut  (Indudewi, 2012) laporan  keuangan  merupakan  wujud
pertanggungjawaban entitas kepada pihak pengguna laporan keuangan khususnya
pihak eksternal. Pengguna laporan keuangan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
pengguna internal (pihak manajemen entitas itu sendiri) dan pengguna eksternal
(pemegang saham, investor, kreditor, pemerintah). Menurut (Tanor et al., 2015)
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang terkumpul dan
disusun untuk digunakan sebagai laporan yang dapat memberi pengguna laporan

keuangan dalam mengambil keputusan.

Laporan keuangan merupakan catatan berisi informasi keuangan yang
menggambarkan hasil kinerja perusahaan sebagai pelaporan keuangan (Harori &
Sobita, 2023). Laporan keuangan merupakan salah satu sarana penting untuk
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan
(Pongoh, 2013). Instrumen yang menghubungkan antara informasi keuangan atau
kegiatan suatu perusahaan dengan pemangku kepentingan digunakan sebagai hasil
dari proses akuntansi pada laporan keuangan (Ikhsan et al., 2018).

Menurut (Hidayat, 2018) laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk mengukur
hasil dan perkembangan suatu perusahaan untuk mengetahui sejauh mana
perusahaan mencapai tujuannya. Laporan keuangan dapat berguna sebagai alat
untuk memprediksi kondisi di masa yang akan datang (forecast analyzing) (W. W.
Hidayat, 2018). Menurut (Harori & Sobita, 2023), Laporan keuangan pada

umumnya terdiri dari:

a) Neraca,
b) Laporan Laba Rugi,
c) Laporan Perubahan Posisi Keuangan (Arus Kas), dan



d) Laporan Perubahan Modal.

Berdasarkan definisi diatas, dapat diketahui bahwa laporan keuangan merupakan
hasil akhir dari proses akuntansi yang menggambarkan perkembangan finansial
perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban entitas kepada pihak internal dan

pihak eksternal perusahaan.

2.2 Piutang
2.2.1 Pengertian Piutang

Piutang dalam arti luas meliputi segala macam tuntutan atau klaim terhadap pihak
ketiga yang pada umumnya akan berakibat adanya penerimaan kas di masa yang
akan datang (Anastasia & Setiawan, 2020). Piutang mengacu pada sejumlah tagihan
yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain,
baik sebagai akibat dari penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang
pelanggan yang terdiri atas piutang usaha), memberikan pinjaman (untuk piutang
karyawan, piutang wesel, dan piutang bunga), dan sebagai akibat kelebihan
pembayaran, kas kepada pihak lain untuk piutang pajak (Hery, 2014).

Piutang merupakan tuntutan kepada pihak lain untuk memperoleh uang, barang,
atau jasa tertentu (aktiva) di masa yang akan datang sebagai akibat dari adanya
penyerahan barang atau jasa yang dilakukan pada saat ini (R. Hidayat &
Parlindungan, 2019). Menurut (Mahagiyani & Rohimah, 2020), piutang adalah
tuntutan kepada pelanggan atau pihak lain untuk memperoleh uang, barang dan jasa
tertentu di masa yang akan datang sebagai akibat adanya penyerahan barang atau
jasa yang dilakukan pada saat ini. Sedangkan menurut (Amri & Hendarsyah, 2017),
piutang diartikan sebagai hak seseorang atas orang lain disebabkan adanya proses

meminjam pada masa lampau.

Piutang merupakan salah satu aktiva lancar yang dapat mempengaruhi modal.
Apabila jumlah piutang terlalu tinggi, maka akan menimbulkan perputaran modal
kerja yang menjadi rendah. Sehingga semakin kecil pula kemampuan perusahaan

dalam meningkatkan volume penjualan. Penurunan volume penjualan akan



menimbulkan penurunan laba yang diperoleh suatu perusahaan (Fuady &
Rahmawati, 2018).

Dalam akuntansi, piutang digunakan untuk menunjukkan tuntutan kepada pihak
eksternal perusahaan yang diharapkan penerimaan sejumlah uang tunai yang
diselesaikan. Piutang menimbulkan tertundanya penerimaan kas bagi perusahaan
apabila tidak melakukan manajemen piutang yang baik sehingga mengakibatkan

adanya piutang tak tertagih (Ishak & Tomu, 2022).

Berdasarkan definisi diatas, dapat diketahui bahwa piutang merupakan sejumlah
tagihan yang akan diterima di masa yang akan datang sebagai akibat adanya
penyerahan barang atau jasa secara kredit dengan memberikan pinjaman kepada

pihak ketiga.

2.2.2 Klasifikasi Piutang

Sedangkan (Warren et al., 2015) menyatakan bahwa piutang dapat diklasifikasikan

menjadi tiga yaitu:

1. Piutang Usaha
Piutang usaha merupakan jumlah yang akan ditagih kepada calon debitur akibat
penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha diperkirakan dapat
ditagih dalam waktu pendek, seperti 30 hari atau 60 hari. Piutang usaha
digolongkan sebagai aktiva lancar dalam posisi laporan keuangan.

2. Piutang Wesel / Wesel Tagih
Wesel tagih merupakan pernyataan jumlah piutang pelanggan dalam bentuk
tertulis yang sudah ditentukan waktu pembayarannya. Apabila pembayaran
piutang dilakukan dalam waktu 1 tahun maka dapat di golongkan sebagai aktiva
lancar dalam posisi laporan keuangan. Namun jika dibayarkan lebih dari 1 tahun

maka dicatat sebagai piutang jangka panjang.
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3. Piutang Lainnya
Piutang lainnya terdiri dari piutang bunga, piutang pajak, dan piutang karyawan
atau pekerja. Piutang lainnya disajikan secara terpisah pada posisi laporan

keuangan.

Menurut (Giri, 2017) piutang dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis, meliputi:

1. Piutang usaha, yaitu piutang yang berasal dari usaha pokok suatu perusahaan
seperti piutang dagang dan piutang jasa.

2. Piutang non-usaha, yaitu piutang yang berasal selain dari usaha pokok suatu
perusahaan, seperti piutang kepada karyawan, piutang bunga, piutang deviden,
pemberian uang muka kepada kantor cabang, tuntutan kepada perusahaan

asuransi, serta piutang yang timbul dari subskripsi saham.

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Piutang

Menurut (Suherman & Siska, 2021), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

besar atau kecilnya jumlah piutang perusahaan, antara lain:

1. Volume penjualan kredit, artinya semakin besar volume penjualan kredit yang
dilakukan oleh perusahaan, maka akan semakin besar investasi pada piutang

perusahaan.

2. Syarat pembayaran kredit, artinya memberikan keterangan jatuh tempo dan
diskon yang diberikan pada piutang, seperti syarat pembayaran 5/10, n/60 yang
berarti jika pembayaran dilakukan sampai dengan 10 hari, maka akan
mendapatkan diskon senilai 5% dan batas akhir pembayaran piutang dapat

dilakukan sampai dengan 60 hari.

3. Batas volume penjualan kredit, artinya perusahaan memberikan batas maksimal
utang kepada calon debitur dan masing-masing besaran kredit yang diterapkan
tidak sama tergantung dari besaran usaha serta tingkat kepercayaan kepada calon
pelanggan.
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4. Kebiasaan membayar bagi pelanggan kredit, artinya jika pelanggan melakukan
pembayaran dengan memanfaatkan masa diskon, maka investasi pada piutang
bernilai kecil. Namun jika pelanggan melakukan pembayaran pada saat terjadi

jatuh tempo, maka investasi pada piutang bernilai besar.

5. Kebijakan penagihan piutang, terdapat perusahaan yang melakukan penagihan
piutang secara longgar dan ketat. Perusahaan yang melakukan penagihan
piutang secara longgar, pelanggan yang belum melakukan pelunasan kredit
sebelumnya akan tetap diberikan pinjaman kredit. Sedangkan perusahaan yang
menerapkan kebijakan secara ketat, pelanggan tidak akan diberikan pinjaman
kredit lainnya sebelum melunasi piutang yang telah jatuh tempo. Semakin ketat
kebijakan pengumpulan piutang, maka semakin kecil investasi pada piutang,

begitu pun sebaliknya.

2.2.4 Pengelolaan Piutang

Menurut (Mian et al., 2018), pengelolaan piutang dapat dilakukan oleh perusahaan
dengan melakukan manajemen piutang. Manajemen piutang bertujuan untuk
mengelola dan mengorganisir piutang perusahaan agar semua piutang dapat ditagih
dan diterima sebagai kas yang dapat menghasilkan laba bagi perusahaan.
Pengendalian internal perusahaan merupakan hal yang utama dan sangat
dibutuhkan, karena fungsi dan aktivitas operasional memerlukan kebijakan yang
spesifik, mampu beradaptasi dan memberikan batasan dalam setiap pelaksanaan

operasional (Mokoginta et al., 2017).

(Surono et al., 2015) menyatakan bahwa pengelolaan piutang dapat dilakukan

dengan memperhatikan hal-hal berikut ini, yaitu:

1. Memberikan persyaratan kredit, merupakan kondisi pembayaran kredit yang
diberikan kepada pelanggan.

2. Memberikan kebijakan pengumpulan piutang, merupakan salah satu prosedur
yang meliputi waktu dan cara-cara penagihannya kepada pelanggan yang akan

melakukan pembayarannya dengan tepat waktu.
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3. Melakukan analisa kredit dengan menerapkan sistem 5C vyaitu karakter
(character), Kemampuan (capacity), Modal (capital), Jaminan (collateral),

Kondisi (conditions).

Pengelolaan piutang juga dapat dilakukan dengan mempertimbangkan
kemungkinan piutang tak tertagih dengan menerapkan prinsip 5C sebelum
melakukan pemberian kredit. (Jamilah, 2015) telah mengemukakan prinsip 5C

sebagai berikut:

1. Character (Karakter)
Melakukan analisis kepribadian calon debitur apakah dapat memenuhi
kewajibannya sesuai dengan persyaratan yang telah diterapkan oleh perusahaan,
dengan istilah lain “willingness to pay”. Pola-pola pembayaran utang pada masa
lalu dapat dijadikan pedoman yang sangat berguna dalam menilai karakter calon
debitur.

2. Capacity (Kemampuan)
Melihat kemampuan calon debitur dalam mengelola usahanya. Capacity
merupakan tolak ukur perusahaan kepada debitur dengan menggambarkan

kemampuan dalam membayar hutang “ability to pay”.

3. Collateral (Jaminan)
Mengetahui jaminan yang dimiliki debitur sebagai cadangan apabila calon
debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya. Jaminan ini diperhitungkan paling
akhir, artinya apabila terdapat suatu kesangsian dalam pertimbangan—
pertimbangan yang lain, maka bisa menilai harta yang mungkin bisa dijadikan

jaminan.

4. Capital (Modal)
Mengetahui kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang dikelola oleh calon
debitur sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan kelayakan pemberian
kredit. Hal ini bisa dilihat dari neraca, laporan laba rugi, struktur permodalan,

dan ratio—ratio keuntungan.
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5. Condition (Kondisi)
Melakukan pertimbangan dengan mengetahui kondisi ekonomi prospek usaha

calon debitur.

2.2.5 Kebijakan Pengelolaan Piutang

Pengelolaan piutang merupakan sistem yang berperan penting agar terhindar dari
kebocoran, pemborosan, meningkatnya kredit macet, dan menurunnya value added.
Berikut beberapa kebijakan pengelolaan piutang menurut (Suherman & Siska,
2021), antara lain:

1. Membuat standar penilaian pelanggan
Standar kredit bertujuan untuk mengetahui kualitas kelayakan pemberian kredit
kepada pemohon kredit. Metode 5C dapat digunakan sebagai standar penilain
pelanggan, diantaranya: (1) Character berupa penilaian atas kejujuran
pelanggan dalam memenuhi kewajiban, (2) Capacity berupa penilaian
kemampuan pelanggan yang bersifat subjektif, (3) Capital berupa penilaian
kekuatan finansial pemohon kredit secara umum, (4) Collateral berupa penilaian
jaminan yang menunjukkan kekuatan finansial pemohon kredit, (5) Conditions
berupa penilaian terhadap terhadap kemungkinan perubahan yang akan terjadi

kepada pemohon kredit.

2. Menentukan syarat kredit
Suatu syarat sangat penting untuk memberikan kejelasan atas SOP perusahaan
yang harus dimengerti oleh calon pemohon kredit. Perusahaan harus
menetapkan periode kredit, tenor, besaran cicilan, hingga bunga yang di
bebankan kepada calon pemohon kredit. Syarat kredit ditentukan dengan
melakukan pertimbangan seperti sifat ekonomi produk, gambaran umum kondisi

pemohon kredit, periode kredit, potongan tunai, dan tingkat bunga bebas resiko.
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3. Melakukan penagihan dengan rutin
Perusahaan memiliki kewajiban untuk melakukan penagihan secara rutin kepada
pemohon kredit agar melakukan pembayaran sebelum jatuh tempo dengan

beberapa cara seperti: mengirim pesan melalui telepon, email, atau media lain.

4. Melakukan penilaian piutang
Melakukan penilaian piutang dengan menggunakan metode cadangan kerugian
piutang dan metode penghapusan piutang langsung. Metode cadangan kerugian
piutang digunakan apabila piutang tidak dapat ditagih. Metode ini menyebabkan
rekening cadangan piutang di debet dan tagihan piutang akan dihapuskan.
Sedangkan metode penghapusan piutang langsung digunakan apabila kerugian

diakui pada saat terjadi penghapusan piutang.

2.2.6 Rasio yang Berhubungan dengan Piutang
1. Tingkat Perputaran Piutang (Receivable Turn Over — RTO)

Menurut (Santoso, 2013) perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa
kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin
tinggi rasio menunjukan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang
semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya,
semakin rendah rasio maka ada over investment dalam piutang. Rasio perputaran

piutang dapat menandai kesuksesan dalam melakukan penagihan piutang.

Perputaran piutang (receivable turnover) merupakan piutang yang dimiliki oleh
suatu perusahaan yang memiliki kaitan erat dengan volume penjualan kredit (R.
Hidayat & Parlindungan, 2019).

Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan
menghitung tingkat perputaran piutang tersebut (receivable turnover), yaitu dengan
membagi total penjualan kredit (netto) dengan piutang rata-rata. Rata-rata piutang
kalau memungkinkan dapat dihitung secara bulanan, yaitu saldo setiap akhir bulan

dibagi tiga belas atau satu tahunan, yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhir
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bulan dibagi dua (Sunyoto, 2013). Piutang sebagai unsur modal kerja dalam kondisi
berputar. Perputaran piutang (receivable turnover) dapat disajikan dengan

perhitungan: penjualan bersih secara kredit dibagi rata-rata piutang (Utari, 2014).

Cara menghitung rasio ini adalah dengan membandingkan anatara penjualan kredit
dengan rata-rata piutang. Rumus untuk mencari perputaran piutang (receivable

turnover) adalah sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang = )
Rata-rata Piutang

Untuk mengetahui rata-rata piutang, terdapat rumus sebagai berikut:

Piutang Awal + Piutang Akhir
2

Rata-rata Piutang -

2. Periode Pengumpulan Piutang (Average Collection Period — ACP)
Periode pengumpulan piutang rata-rata adalah waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan penagihan piutang suatu perusahaan (Harapan & Prasetiono, 2016).
Menurut Brigham dalam (Sunjoko & Arilyn, 2016) Average Collection Period
merupakan jumlah sisa hari penjualan secara kredit dengan debitur, hal ini
berarti semakin lama waktu penagihan menunjukkan saldo pelanggan dapat

menjadi tidak tertagih dan dapat membuat perusahaan tidak menguntungkan.

Semakin kecil nilai ACP, maka menunjukkan baiknya kualitas penagihan
piutang sehingga piutang dapat ditagih oleh perusahaan dengan cepat. Tinggi
atau rendahnya perputaran piutang memiliki dampak langsung yang kuat pada
jumlah modal yang diinvestasikan dalam piutang (Rhomadhona & Ismunawan,
2022).
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360 Hari
Perputaran Piutang

Average Collection Period =

3. Rasio Penagihan
Periode penagihan piutang usaha merupakan media untuk mengetahui adanya
kredit macet yang terdapat di dalam laporan keuangan suatu perusahaan dan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mengkonversi piutang usaha
menjadi kas dan setara kas. Periode penagihan piutang juga dapat digunakan
untuk menilai kinerja perusahaan dalam melakukan pengelolaan piutang usaha

dan dapat meminimalkan beban piutang tak tertagih (Pandiangan, 2015).

2.2.7 Teknik Pengumpulan Piutang

Sejumlah teknik pengumpulan piutang yang dapat dilakukan apabila debitur atau
pelanggan belum membayar sampai dengan waktu yang telah ditentukan menurut

Syamsudin dalam (Prakoso et al., 2014) adalah sebagai berikut:

1. Melalui Surat
Apabila debitur belum melakukan pembayaran utang dan telah melewati
batas jatuh tempo pembayaran piutang, maka perusahaan akan mengirimkan

surat sebagai bentuk pengingat.

2. Melalui Telepon
Setelah diberikan surat teguran kepada debitur namun debitur belum
membayar piutang, maka bentuk penagihan selanjutnya dilakukan dengan
melalui telepon. Apabila debitur dapat memberikan alasan yang dapat

diterima maka perusahaan akan memberikan perpanjangan waktu.
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3. Kunjungan Personal
Kunjungan personal dilakukan apabila debitur belum membayar piutang
setelah diberikan surat berupa teguran dan melalui telepon, maka perusahaan
dapat melakukan kunjungan secara langsung kepada pelanggan yang
bersangkutan. Hal ini dianggap efektif dalam melakukan pengumpulan

piutang.

4. Tindakan Yuridis
Tindakan yuridis merupakan langkah akhir apabila pelanggan tidak dapat
membayar setelah dilakukan beberapa teguran lainnya. Tindakan yuridis
menggunakan jalur hukum dengan mengajukan gugatan perdata melalui

pengadilan.

2.3 Efektivitas Arus Kas

2.3.1 Pengertian Efektivitas

Efektivitas adalah suatu ukuran tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan.
Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan (Budiarso et al.,
2015). Menurut Sinaga dalam (Verawati et al.,, 2021) efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara
sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada

waktunya.

Berdasarkan definisi diatas, dapat diketahui bahwa efektivitas merupakan
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana yang menghubungkan antara

output dengan tujuan sebagai ukuran tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan.

2.3.2 Pengertian Arus Kas

Menurut (Setyawan, 2020) mengemukakan bahwa arus kas merupakan suatu
laporan yang memberikan informasi secara relevan terhadap arus kas masuk dan
arus kas keluar selama periode tertentu. (Maruta, 2017) mengemukakan bahwa arus
kas merupakan satu kesatuan yang sangat penting dalam menjalankan aktivitas
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kerja operasional keuangan baik untuk perencanaan atau pelaksanaan audit maupun
investasi baru sebagai salah satu tonggak berjalannya aktivitas operasional
keuangan. Dengan demikian upaya manajemen untuk mencapai tujuan organisasi
yang bertumpu pada fungsi anggaran keuangan yaitu dengan menggunakan

cashflow sebagai aliran arus kas.

Kas merupakan salah satu aktiva lancar yang digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan. Semakin besar jumlah kas suatu perusahaan, maka semakin tinggi
tingkat likuiditas suatu perusahaan tersebut. Artinya perusahaan memiliki
kemampuan yang tinggi untuk dapat memenuhi kewajibannya. Akan tetapi,
semakin besar jumlah kas suatu perusahaan, maka semakin kecil tingkat
profitabilitas suatu perusahaan yang disebabkan oleh banyaknya kas yang tidak
terpakai. Perputaran kas pada suatu perusahaan sangat penting. Apabila perputaran
kas suatu perusahaan tinggi, maka operasional perusahaan berjalan lancar, dan
apabila perputaran kas suatu perusahaan rendah, maka kegiatan operasional

perusahaan akan terhambat (Fuady & Rahmawati, 2018).

Berdasarkan definisi diatas, dapat diketahui bahwa arus kas merupakan suatu
laporan keuangan yang memberikan informasi tentang arus kas masuk dan arus kas
keluar yang menjadi bahan tolak ukur penting dalam menjalankan aktivitas kerja

operasional keuangan.

2.3.3 Tingkat Efektivitas Arus Kas

Laporan arus kas merinci sumber penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan
selama periode tertentu. Menurut (Hery, 2020) sumber utama arus kas masuk
adalah penerimaan dari penjualan barang atau pemberian jasa. Penerimaan kas
lainnya berasal dari pendapatan bunga, deviden dan penjualan sekuritas yang
diperdagangkan. Sedangkan kas keluar meliputi pembayaran untuk membeli
barang dagangan, membayar gaji/upah, beban pajak, bunga, beban utilitas, sewa,

dan pembelian sekuritas yang diperdagangkan.
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Menurut (Maruta, 2017) Salah satu laporan keuangan yang dibutuhkan di setiap
perusahaan adalah laporan arus kas. Laporan arus kas berupa anggaran dan realisasi
yang berguna untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas perusahaan, sehingga
tidak ada kurang dan tidak lebih. Apabila perusahaan mengalami kekurangan kas
maka akan menimbulkan ketidakstabilan suatu perusahaan sedangkan perusahaan
yang mengalami kelebihan kas merupakan suatu kondisi tidak efisien bagi

perusahaan.

Menurut (Sasongko et al., 2016) dalam internal perusahaan informasi arus kas
sangat berguna dalam menentukan prinsip operasi suatu perusahaan dalam kegiatan
operasionalnya sedangkan dalam eksternal perusahaan informasi arus kas
memberikan alternatif analisis bagi pihak lain untuk mengalokasikan profitabilitas.
Kas juga memegang peranan yang sangat penting dalam kelangsungan operasi
perusahaan, sehingga diperlukan perhatian khusus dalam pengelolaannya.

Menurut (Munawar & Marpaung, 2013) terdapat 3 jenis arus kas, yaitu arus kas
dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi, dan arus kas dari
aktivitas pendanaan. Arus kas dari aktivitas operasi merupakan refleksi
kemampuan manajemen dalam melaporkan transaksi dari penerimaan dan
pembayaran kas dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi merupakan
refleksi aktivitas investasi yang melaporkan transaksi dari pembelian dan penjualan
aset tetap, sedangkan arus kas pendanaan merupakan refleksi pendanaan yang

mempengaruhi arus kas secara keseluruhan.

Menurut (Kurniawati et al., 2020) kas memiliki karakteristik untuk dialihkan atau
di pindah tangankan akibatnya kas mudah di salahgunakan. Banyak transaksi yang
dilakukan secara langsung dan tidak langsung dapat mempengaruhi penerimaan
dan pembayaran kas, sehingga perlu dilakukan pengendalian terhadap transaksi
kas. Penerimaan dan pengeluaran kas harus dilakukan sesuai dengan kegiatan bisnis

yang dijalankan oleh perusahaan.

Suatu pengendalian manajemen kas yang efektif dapat melindungi kas dari aktiva
yang paling likuid, kas sangat mudah disalahgunakan apabila tidak dijaga dengan
baik dan memadai. Apabila pengendalian manajemen kas dilakukan secara efektif,
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maka dapat mengurangi terjadinya pencurian, kerugian atau kesalahan yang tidak
disengaja dalam mengendalikan kas.

2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama dan

analisis trend piutang
dagang terjadi

No Tahun Jud_u_l Hasil Penelitian Perbedgan
. Penelitian Penelitian
Penelitian
1 | (Mianetal., | Analisis Hasil penelitian 1. Perbedaan teknik
2018) Pengendalian menunjukkan bahwa pengumpulan
Piutang Dagang | analisis trend penjualan, data. Pada
Terhadap piutang dagang, dan penelitian
Efektivitas laba PT Tridjaya Mulia terdahulu
Arus Kas Pada | Sukses rata-rata setiap menggunakan
PT. Tridjaya tahunnya terjadi wawancara dan
Mulia Sukses peningkatan dan studi pustaka
Manado penurunan. Pada sedangakan
analisis trend penjualan penulis
dapat dilihat lebih menggunakan
banyak penjualan metode
terjadi secara kredit wawancara,
daripada secara tunai. observasi, dan
Selanjutnya pada pada dokumentasi

2. Pada penelitian
terdahulu

peningkatan melakukan
dikarenakan adanya analisis trend
penjualan kredit yang penjualan,

lebih besar. Kemudian
pada analisis trend laba
terjadi karena adanya
penjualan bersih. Jadi
dilihat dari analisis

piutang dagang,
dan laba, analisis
rasio keuangan,
dan analisis cash
conversion cycle.

trend PT Tridjaya Sedangkan
Mulia Sukses dapat penulis
dikatakan sudah baik melakukan
namun harus lebih analisis
meningkatkan lagi pengelolaan
penjualan dan juga piutang terhadap
harus menarik lebih efektivitas arus
banyak pelanggan. kas

Berdasarkan analisis
trend, pengendalian
piutang sudah cukup
baik karena penjualan
kredit yang besar
dibarengi dengan
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Nama dan
No Tahun Jud_u_l Hasil Penelitian Perbedgan
. Penelitian Penelitian
Penelitian
adanya peningkatan
laba perusahaan
2 | (Dan, 2020) | Account Hasil penelitian 1. Penelitian
Receivable menunjukkan bahwa terdahulu
Management ada efek positif antara menggunakan
and Corporate | periode piutang dan metode
Performances: | pengembalian aset kuantitatif
An empirical perusahaan manufaktur sedangkan
evidence from | yang terdaftar di penulis
quoted Nigeria. Secara menggunakan
manufacturing | meyakinkan, penelitian metode
companies in ini menerima hipotesis kualitatif
Nigeria alternatif yang 2. Pada penelitian
menyatakan bahwa terdahulu
periode piutang secara menguji  pada
signifikan kinerja
mempengaruhi perusahaan,
pengembalian aset sedangakan
perusahaan manufaktur penulis menguji
yang dikutip di Nigeria, pada efektivitas
dan menolak hipotesis arus kas
nol; Periode piutang 3. Objek pada
tidak secara signifikan penelitian
mempengaruhi terdahulu pada
pengembalian aset perusahaan
perusahaan manufaktur manufaktur  di
yang dikutip di Nigeria. Nigeria,
sedangkan
penelitian
penulis pada PT.
Pelabuhan
Tanjung Priok
Cabang Panjang
3 | (Kurniawati | Analisa Piutang | Hasil penelitian Pada penelitian
etal., 2020) | Dagang menunjukkan bahwa terdahulu
Terhadap analisa piutang terhadap | melakukan analisis
Efektivitas efektivitas arus kas piutang dagang
Arus Kas Pada | yang dilakukan terhadap efektivitas
PT. Subitu perusahan kurang arus kas pada PT.

Karya Teknik
Cabang Sorong

cukup baik, namun ada
kelemahan perusahaan
yaitu terdapat customer
yang memiliki piutang
dalam melakukan
pembayaran tidak
sesuai tanggal jatuh
tempo pelunasan
piutang. Akibatnya kas
perusahaan tertahan

Subitu Karya
Teknik Cabang
Sorong, Sedangkan
penelitian saaat ini
melihat pengaruh
pengelolaan
piutang terhadap
efektvitias arus kas
pada PT Pelabuhan
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Nama dan
No Tahun Jud_u_l Hasil Penelitian Perbedgan
. Penelitian Penelitian
Penelitian
dalam melakukan Tanjung Priok
proses pembelian Cabang Panjang
persediaan produk
kepada perusahaan
industri.
4 | (Lubis, Pengaruh Hasil penelitian 1. Perbedaan
2020) manajemen menunjukkan bahwa metode
piutang perencanaan dan penelitian,
persediaan pengendalian yang baik penelitian
terhadap arus dapat meningkatkan terdahulu
kas dan perputaran piutang. menggunakan
profitabilitas Peningkatan perputaran metode
perusahaan piutang dapat kuantitatif
plastik dan meningkatkan sedangkan
kemasan yang | rentabilitas ekonomi penulis
terdaftar di dan rentalitas modal menggunakan
Bursa Efek sendiri metode
Indonesia kualitatif
2. Perbedaan objek
penelitian,
penelitian
terdahulu objek
pada perusahaan
plastik dan
kemasan yang
terdaftar di BEI
sedangkan
penulis
menggunakan
objek pada PT.
Pelabuhan
Tanjung  Priok
Cabang Panjang
5 | (Rivandi & Pengaruh Berdasarkan uji t parsial |1. Perbedaan
Septiana, Pengelolaan yang menyimpulkan metode
2020) Piutang bahwa pengelolaan penelitian,
Terhadap piutang penelitian
Efektivitas berpengaruh positif dan terdahulu
Arus Kas Pada | signifikan terhadap menggunakan
PT. Satria efektivitas arus kas metode
Lestari Multi pada PT. Satria Lestari kuantitatif
Multi. Hal ini terjadi sedangkan
karena pengelolaan penulis
piutang pada PT. Satria menggunakan
Lestari Multi lebih metode
didominasi dengan kualitatif
piutang usaha, dimana |2. Perbedaan
piutang usaha pada objek
perusahaan sebagian penelitian,
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Nama dan
No Tahun Jud_u_l Hasil Penelitian Perbedgan
. Penelitian Penelitian
Penelitian
besar tertumpu dalam penelitian
rangka meningkatkan terdahulu objek
operasionalnya. Hal ini pada PT. Satria
ditandai dengan Lestari  Multi
pengelolaan piutang sedangkan
usaha yang jauh lebih penulis
tinggi dari piutang menggunakan
lainnya, sehingga aliran objek pada PT.
kas pada perusahaan Pelabuhan
juga akan berjalan Tanjung Priok
secara signifikan, Cabang Panjang
sebagai akibat dari
tertatanya aliran kas
untuk penjualan secara
kredit sehingga mampu
meningkatkan
efektivitas arus kas
perusahaan
6 | (Owuor et Effect of Studi ini menemukan | 1. Perbedaan
al., 2021) Accounts bahwa manajemen metode
Receivable piutang memiliki penelitian,
Management pengaruh tidak langsung penelitian
on Financial dan signifikan terhadap terdahulu
Performance of | kinerja keuangan menggunakan
Chartered universitas negeri yang metode
Public disewa di Kenya (p= kuantitatif
Universities in | 0,000, p=-0,875). Studi sedangkan
Kenya tersebut menyimpulkan penulis
bahwa manajemen menggunakan
piutang memiliki metode
pengaruh besar terhadap kualitatif
kinerja keuangan | 2. Pada penelitian
universitas negeri yang terdahulu
disewa di Kenya. menguji  pada
kinerja
keuangan,
sedangakan
penulis
menguji  pada
efektivitas arus
kas
7 | (Yoon & A Study on the | Manajemen piutang Penelitian
Lee, 2021) Effect of berpengaruh positif(+) | terdahulu
Representative | terhadap kinerja menggunakan

Competency of
SMESs on
Accounts
Receivable
Management

manajemen. Pada
pengelolaan piutang,
dan kompetensi
kewirausahaan
berpengaruh negatif (-)

metode kuantitatif
sedangkan penulis
menggunakan
metode kualitatif
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Nama dan
No Tahun Jud_u_l Hasil Penelitian Perbedgan
. Penelitian Penelitian
Penelitian
and terhadap pengendalian
Management kredit dengan SEM
Performance
8 | (Yusuf, Pengaruh Hasil penelitian |1. Perbedaan
2021) Pengelolaan menunjukkan  bahwa metode
Piutang pengelolaan piutang penelitian,
Terhadap yang dijalankan pada penelitian
Efektivitas PT. Telekomunikasi terdahulu
Arus Kas pada | Indonesia (Persero) Thk menggunakan
PT. periode 2015-2019 metode
Telekomunikasi | kurang efisien, karena kuantitatif
Indonesia terjadinya peningkatan sedangkan
(Persero) Thk piutang usaha. penulis
Periode 2015- Meningkatnya piutang menggunakan

2019

usaha ini menunjukan
kurangnya keefektifan
dalam pengelolaan
piutang perusahaan
yang akan menghambat
keterlambatan

perputaran kas yang
akan mempengaruhi
efektivitas arus  kas
perusahaan. Cara
pelanggan dalam
membayar

kewajibannya  kurang
efisien, karena
banyaknya pelanggan
yang telat  dalam
membayar, hal ini
terjadi karena
perusahaan tidak
memberikan kebijakan
yang lebih ketat.
Efektivitas arus kas
pada PT.

Telekomunikasi
Indonesia (Persero) Thk
periode 2015- 2019
belum efektif dan arus
kas mengalami
penurunan yang
disebabkan oleh jumlah
piutang yang meningkat
atau kurang efisien
dalam pengelolaan
piutang perusahaan

metode kualitatif

2. Perbedaan teknik

pengumpulan
data. Pada
penelitian
terdahulu
melakukan
observasi,
dokumentasi dan
studi
kepustakaan,
sedangakan
penulis
melakukan
wawancara,
observasi
dokumentasi

dan
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Nama dan
No Tahun Jud_u_l Hasil Penelitian Perbedgan
. Penelitian Penelitian
Penelitian
9 | (Mahagiyani | Analisis Hasil penelitian Penelitian
dan efektivitas menunjukkan bahwa terdahulu objek
Rohimabh, pengendalian efektivitas pada perusahaan
2022) piutang pengendalian piutang PT. Perkebunan
terhadap arus memegang peranan Nusantara VI
kas pada PT. penting dalam arus kas | sedangkan penulis
Perkebunan di perusahaan menggunakan
Nusantara VI objek pada PT.
Pelabuhan Tanjung
Priok Cabang
Panjang
10 | (Wasesa, Analisa Hasil penelitian Penelitian
2022) Perputaran menunjukkan bahwa terdahulu objek
Piutang Usaha | syarat pembayaran pada perusahaan
Terhadap kredit mempengaruhi distributor ABC di
Efektivitas tingkat perputaran Surabaya
Arus Kas (Studi | piutang, semakin cepat | sedangkan penulis
kasus Pada perputaran piutang menggunakan
Perusahaan maka menandakan objek pada PT.
Distributor bahwa modal dapat Pelabuhan Tanjung
ABC di digunakan secara Priok Cabang
Surabaya) efektif. Panjang

2.5 Kerangka Pemikiran

Menurut Uma dalam (Sugiyono, 2014) kerangka berfikir merupakan model
konseptual mengenai teori berhubungan dengan berbagai faktor uang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. PT Pelabuhan Tanjung Priok
merupakan perusahaan jasa yang bergerak di bidang bongkar muat. Sebagian besar
penjualan yang dilakukan pada PT Pelabuhan Tanjung Priok yaitu secara kredit.
Penjualan secara kredit menimbulkan adanya piutang usaha. Piutang usaha yang
telah ditagihkan sebagai kas masuk akan dimanfaatkan untuk melakukan
perputaran kas yang digunakan sebagai modal kegiatan operasional. Apabila kas
masuk sedikit, maka modal yang dikeluarkan untuk pelayanan selanjutnya besar,
dan apabila kas keluar tinggi lambat laun akan mengakibatkan jumlah kas menjadi

minus, dan hal ini akan menyebabkan penundaan pelayanan.

Dalam hal ini, untuk mengukur tingkat efektivitas arus kas pada PT Pelabuhan

Tanjung Priok Cabang Panjang, maka diperlukan pengelolaan piutang perusahaan
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yang mengacu pada pengendalian piutang dan penagihan piutang yang dijalankan.
Apabila pengelolaan piutang dilakukan secara efektif, maka akan berdampak pada
laporan arus kas perusahaan. Laporan arus kas yang baik dapat digunakan sebagai
cara untuk menjaga loyalitas dan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan.
Oleh karena itu, berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu yang relevan,
maka kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

Transaksi Penjualan
Kredit

|

Pengelolaan Piutang

Penyusunan _ o
Anggaran Piutang Penagihan Piutang Konfirmasi Piutang

Efektivitas Arus Kas

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2014) penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

daripada generalisasi.

Menurut (Creswell, 2012) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti
memahami proses eksplorasi dan memahami makna individu dan kelompok,
menggambarkan masalah sosial atau masalah sosial dengan mencakup membuat
pertanyaan penelitian dan prosedur yang bersifat sementara, mengumpulkan data
pada partisipan, analisis data secara induktif, membangun data yang parsial ke

dalam tema, dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap makna suatu data.

Menurut (Sugiyono, 2014), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
melakukan eksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara
menyeluruh, luas, dan mendalam dengan maksud untuk memahami gejala yang
kompleks dalam kaitannya dengan aspek-aspek lain (in context). Menurut (Silaen
dan Widiyono, 2013) penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi,
gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang
diteliti, termasuk hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan
serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu
fenomena, atau untuk menentukan frekuensi distribusi suatu gejala atau frekuensi

adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan gejala lain.
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3.2 Fokus Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus, yang berisi
pokok permasalahan yang bersifat umum didasarkan pada tingkat kebaruan
informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan) (Sugiyono, 2014).
Fokus pada penelitian ini adalah membahas mengenai implementasi 5C serta
analisis perputaran piutang (RTO) dan pengumpulan piutang (ACP).

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian, yang
ditujukan untuk menangkap fenomena yang sebenarnya terjadi dari objek yang
diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang bersifat akurat.
Menurut (Sugiyono, 2014) lokasi penelitian merupakan tempat dimana situasi
sosial tersebut akan diteliti. Lokasi penelitian dilaksanakan di PT Pelabuhan
Tanjung Priok Cabang Panjang berlokasi di Jalan Yos Sudarso No0.337, Pidada,

Panjang, Bandar Lampung.

3.4 Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, hal utama yang menjadi bahan pertimbangan yaitu
penentuan informan. Penentuan informan dalam pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik nonprobability
sampling dengan jenis purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel sumber data yang didasrkan dengan pertimbangan tertentu,

yang dianggap mengetahui tentang objek penelitian (Sugiyono, 2014).

Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung dan dianggap
mengerti tentang informasi untuk memberikan data secara lengkap. Menurut
(Arikunto, 2010) pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini akan
berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut:

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi;
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Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key
subjectis);

Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi

pendahuluan.

Informan adalah orang yang diharapkan dapat memberikan informasi terkait situasi

dan kondisi terkait objek penelitian. Informan dalam penelitian ini antara lain:

Supervisi Keuangan, Administrasi, SDM, dan Umum PT Pelabuhan Tanjung
Priok Cabang Panjang;
Karyawan Piutang PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang;

Karyawan Komersial PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang.

3.5 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian kualitatif merupakan data yang berbentuk kata-kata atau

yang berbentuk pernyataan secara verbal, bukan angka (Arikunto, 2013). Data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari 2 jenis, yaitu:

a.

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan cara
menggali informasi secara mendalam dengan melakukan wawancara secara
tatap muka. Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara
mendalam dengan pihak internal bagian supervisi keuangan, piutang dan

komersial PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan
cara membaca, mengutip, yang bersumber dari buku, dokumen atau literatur
lainnya yang berkenaan dengan permasalahan yang akan dibahas. Data
sekunder berupa sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, uraian tugas,

dokumen-dokumen, serta laporan keuangan perusahaan.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2014) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidsk akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan wawancara

(interview), observasi, dan dokumentasi.

1. Wawancara (interview)

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara
mendalam dengan melakukan tanya jawab secara tatap muka dengan informan agar
memperoleh data yang valid dan lengkap. Jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Dalam melakukan pengumpulan data,
peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
untuk diajukan dan pengumpulan data menggunakan alat bantu seperti tape
recorder. Wawancara dilakukan dengan karyawan pada PT Pelabuhan Tanjung

Priok Cabang Panjang yaitu pada staf keuangan bagian piutang.

2. Observasi

Menurut (Sugiyono, 2014), observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi
juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui
kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut. Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipasi dengan
melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang
sebenarnya terkait piutang dan arus kas pada perusahan tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang (Sugiyono, 2014).
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat dan melakukan

analisis terkait dokumen-dokumen perihal laporan keuangan pada PT Pelabuhan
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Tanjung Priok Cabang Panjang periode 2020 — 2022. Laporan keuangan yang

digunakan berupa laporan piutang dan laporan arus kas.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Menurut (Sugiyono, 2014) uji keabsahan data data dalam penelitian kualitatif

meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektivitas).

a. Uji Credibility
Uji credibility data dianggap sebagai kepercayaan terhadap data hasil

penelitian kualitatif. Uji kredibilitas terdiri dari perpanjang pengamatan,

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman

sejawat, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member

check.

1)

2)

Perpanjang pengamatan

Perpanjang pengamatan merupakan melakukan penelitian atau
pengamatan kembali ke lapangan, serta melakukan wawancara dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Perpanjang
pengamatan berfungsi sebagai pengecekan kembali terhadap data yang
telah diberikan. Apabila data yang telah diperoleh telah dicek kembali
pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka
peneliti melakukan pengamatan yang lebih luas dan mendalam sehingga

memperoleh data yang pasti kebenarannya.

Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara cermat dan
berkesinambungan. Dengan hal ini, kepastian data dan urutan peristiwa
dapat direkam secara akurat dan sistematis. Untuk menentukan data yang
ditemukan telah akurat, maka peneliti dapat memperluas wawasan dengan
membaca berbagai referensi buku serta hasil penelitian atau dokumentasi-

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang telah diteliti.
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Triangulasi

Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan melakukan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu:

Triangulasi sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh dari lebih dari 1
orang narasumber. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan suatu
kesimpulan dari beberapa sumber. Misalnya, untuk menguji
kepemimpinan seseorang di dalam perusahaan, maka perlu dilakukan
pengujian terhadap atasan, bawahan, dan teman kerja pemimpin tersebut.
Dari ketiga sumber tersebut dapat ditarik kesimpulan terhadap ketiga

sumber data tersebut.

Triangulasi teknik

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama namun
dengan teknik yang berbeda. Misalnya, melakukan pengujian data
menggunakan beberapa teknik yaitu menggunakan teknik wawancara,

observasi, dan kuesioner untuk menghasilkan data yang lebih akurat.

Triangulasi waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan perbedaan waktu dan situasi dalam
pengambilan data, karena waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu
data. Misalnya, hasil data yang didapatkan pada pagi hari berbeda dengan
hasil yang didapatkan pada siang hari. Apabila hasil uji menghasilkan data
yang berbeda, maka perlu dilakukan secara berulang kali sehingga

menemukan kepastian data.
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4) Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi digunakan sebagai pendukung terhadap data yang telah
ditemukan peneliti. Untuk mendukung kredibilitas suatu data, dapat
dilakukan dengan melampirkan foto-foto, camera, handycam, atau alat

perekam suara.

5) Member check
Member check merupakan tahap pengecekan data yang telah diperoleh
dari pemberi data kepada peneliti. Member check bertujuan untuk
mengetahui keabsahan data yang telah diperoleh peneliti dari pemberi
data. Apabila data telah disetujui atau disepakati oleh pemberi data, maka
data tersebut dianggap valid. Apabila data tersebut tidak disepakati oleh
pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data,
dan apabila terdapat perbedaan yang signifikan, maka peneliti harus
merubah temuannya, dan menyesuaikan dengan data yang telah diberikan

oleh pemberi data.

Uji Transferability

Uji transferability dianggap validitas eksternal yang menunjukkan ketepatan
hasil penelitian. Nilai ini berkenaan dengan pertanyaan, sehingga hasil
penelitian dapat digunakan dalam kondisi lain. Agar orang lain dapat
memahami penelitian ini, maka peneliti dalam membuat laporan
mencantumkan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
Supaya pembaca atau orang lain mengetahui jelas hasil penelitian tersebut dan
dapat memutuskan atau mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat

lain.

Uji Dependability

Uji dependability disebut dengan reliabilitas. Penelitian reliabel merupakan
apabila orang lain mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Uji
dependability dilakukan dengan melakukan audit selama proses penelitian. Uji

ini dapat dilakukan oleh auditor atau pembimbing yang independen untuk
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mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Peneliti
harus menentukan masalah atau fokus, memasuki lapangan, menentukan
sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, serta

membuat kesimpulan dari penelitian tersebut.

d. Uji Confirmability
Uji confirmability disebut dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian dapat
dikatakan obyektif apabila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang.
Uji confirmability dianggap hampir sama dengan uji dependability sehingga
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Uji confirmability berarti

menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis
digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis
dapat dikembangkan dan dievaluasi. (Sugiyono, 2014) mengemukakan bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, melakukan pemilahan hasil, dan

membuat kesimpulan agar mudah difahami.

Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2014) aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu:

a. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan fokus pada
hal-hal penting. Dengan demikian, data yang telah direkduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan dapat mempermudah untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan melakukan pencarian apabila

diperlukan. Dalam melakukan reduksi data, penelitian dapat dihasilkan dari
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proses diskusi sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan
dan pengembangan teori yang signifikan.

Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, began, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.

Dalam melakukan penyajian data, maka dapat memudah untuk memahami
sesuatu yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan dengan
yang telah dipahami tersebut. Penyajian data yang didapatkan pada penelitian
ini merupakan teks yang bersifat naratif yang didapatkan melalui hasil
wawancara serta didukung oleh dokumen-dokumen serta gambar untuk

dilakukan penarikan kesimpulan.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan dapat bersifat sementara, dan akan
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek penelitian yang dapat
menghasilkan hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Dalam
penelitian ini memberikan kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dan

observasi.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

analisis pengelolaan piutang terhadap efektivitas arus kas pada PT Pelabuhan

Tanjung Priok Cabang Panjang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengelolaan piutang yang dilakukan oleh PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang
Panjang adalah melakukan penyusunan anggaran piutang, melakukan analisis
RTO dan ACP, melakukan penagihan piutang usaha, melakukan konfirmasi
piutang usaha, membuat standar penilaian pelanggan dengan menggunakan
metode 5C, dan memberikan syarat kredit.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa pengelolaan piutang
mempengaruhi arus kas perusahaan. Dapat diketahui hasil perhitungan
perputaran piutang (RTO) mengalami kenaikan di setiap tahunnya dan hasil
perhitungan pengumpulan piutang (ACP) mengalami penurunan di setiap
tahunnya yang menunjukkan bahwa semakin cepat piutang dapat terkumpul
kembali menjadi kas. Dalam hal ini, arus kas masuk mengalami kenaikan
karena adanya pembayaran piutang dari pengguna jasa. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa piutang memiliki keterkaitan dengan arus kas perusahaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka terdapat

saran dari peneliti adalah sebagai berikut:

a.

Saran Bagi Perusahaan
1. Diharapkan PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang mengoptimalkan
kebijakan pengelolaan piutang dengan memperketat penagihan piutang

untuk meminimalisir terjadinya kredit macet.
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2. Diharapkan PT Pelabuhan Tanjung Priok Cabang Panjang melakukan
sistem uper (uang dipertanggungkan) pada periode selanjutnya agar

piutang yang dimiliki pengguna jasa dapat teratasi.

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan melibatkan beberapa objek lain agar mendapatkan hasil yang lebih luas
dan mendalam. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan menggunakan
metode penelitian yang berbeda sehingga terdapat kemungkinan untuk
mendapatkan hasil yang lebih luas.
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